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MOTTO 

 

“Tak ada yang perlu kamu khawatirkan. Sibuklah Memperbaiki diri, Ingat Janji 

Allah” 

(Q.S An-Nur: 26) 

 

“Hidup bukan saling mendahului, Bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Hindia) 

 

“Teruslah berada di jalan-Nya. Meski tertatih, teruslah bergerak. Meski 

merangkak, teruslah melangkah. Meski terjatuh lagi dan lagi. Sebab meski 

perlahan, jika kamu terus berjalan, kamu akan sampai di tujuan.” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

A. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

B. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ...َْ ´ْْيْ 



x 

 

 

 

 َْ  Fathah dan ...وْ ´َْْ 

wau 

au a dan u 

 

Contoh: 

 kataba ك´ت´ْ´بْ  -

 fa’ala ف.ع´ْ´لْ´ -

 suila  سُئِْ´ل -

ْ´ف -  kaifa ك´ي 

حْ ´ول -  َ  َ  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..ى´... اْ ´ Fathah dan alif 

atau 

Ya 

ā a dan garis di atas 

... ى ِْْ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

... و ُْْ  Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

قاْ´لْ -  َ  ́ qāla 



xi 

 

 

 

 ramā ´َ ´رمى -

́ يلْ - قْ  َ َِ  َ qīla 

وُل -
.ق ُ   yaqūlu  ´ ي 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

ل طفْ´لْ - ْضُةْ́  ́ اْْ ؤْ ر   ́ raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

وُرةْ -  ْ́  َ ́  َْ منْ. ' الُْ́   َ نةْ  َُ  َ  ́ ديْ. م  َِ الْ´  َ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

ة -  talhah ´ط  لْح 

 

E. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah. 

Contoh: 

ْْ' زلْ -  َْ ´ْْ  َْ ´  nazzala ْْنْ 

ب ُْ  -  al-birr اِلْ 'َِ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 
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 ar-rajulu اَّلرُُجلْ -

لمْ - َُ الْ´قْ´  َ  al-qalamu 

ل شمُس -  َ  َ  asy-syamsu 

ْ ُْللْ´ -  ́  َْ ́ ا لْ  َ  al-jalalu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh:  

ذْ -  ُ ْْتخ  ُ ْ  َْ  ta’khuzu 

شيئْ -  َ ´ syai’un 

وءْ -  َ َُ  َ  an-nau’u اَّلن.

إنْ - َِ  َ  َ  َ  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

 Contoh: 

يْ - قْ́ َ  يخ  اَّلرِاِز  ́ ھوْ َ  َُْ  َ فْ.  َ  ́ اللهْ  َ  ́ إنْ َِ  َ  َ  َ وْ   َ ́  

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رساْ´ھاْ  - مْ́   َ َُ  َ وْ   َ  ́ راْ´ھاْ  َ ْ́ م ْ  ´  َ ́ اللهْ َِ  َ بسِمْ   َ َِ  َ   

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

 Contoh:  

يْ - ل مْ́ َ  َِ الْ´عاْ´  َ ر ¹ِْبْ   َ ́ للهْ َِ  َ مدْ   َ َُ  َ  َ ا لْ́   َ  

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيمْ - لِر   َ نَ  ح ِ اَّل ر   

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh:  
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حيْ مْ - ر  َِ  َ  ́ غ فورْ َُ  َ  ́ اللهْ َُ  َ  Allaāhu gafūrun rahīm 

رْ - لْالُمُو  َِ ¹ 
َِْ  َ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

ْعاً - ِْ.ي    ´ْج 
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ABSTRACT 

This study examines the contextualization of hadiths concerning the distribution of 

inheritance between male and female heirs within the framework of the matrilineal 

inheritance system of Minangkabau society. The analysis employs the maʿānī al-

ḥadīth approach through Fazlur Rahman’s double movement theory, which 

involves understanding hadiths in their socio-historical context and subsequently 

extracting their universal moral values to be applied in different social settings. 

Major hadiths related to inheritance are traced through takhrij, followed by an 

analysis of their sanad and matn quality, and then interpreted contextually. The 

findings indicate that the inheritance distribution prescribed in hadith during the 

Prophet’s time was not merely based on gender differences, but was closely linked 

to the socio-economic responsibilities of men in the Arab society of that period. The 

universal moral values derived from these hadiths include justice (‘adl), protection 

of vulnerable parties, and social balance. When these values are contextualized 

within the matrilineal system of Minangkabau society, it becomes evident that the 

practice of allocating pusaka tinggi to women and distributing pusaka rendah 

according to faraidh does not contradict the spirit of the hadith. Instead, it 

represents the application of justice in accordance with the local social structure. 

This research affirms that hadith on inheritance can be understood contextually 

without losing its normative values, and demonstrates that the double movement 

approach is effective in interpreting hadith within diverse socio-cultural realities. 

The findings show that the hadith on inheritance distribution is not merely based 

on gender differences, but is closely related to socio-economic responsibilities 

within the family structure at the time of the Prophet. Through Fazlur Rahman’s 

double movement approach, the universal moral meaning of the hadith can be 

understood as principles of justice, protection of vulnerable parties, and social 

balance. When these principles are contextualized within the Minangkabau 

matrilineal inheritance system, it is found that the practice of allocating pusaka 

tinggi to women and distributing pusaka rendah according to farā’iḍ does not 

contradict the spirit of the hadith, but rather represents the application of justice in 

accordance with a different social structure. 

 

 

Keywords: contextualization of hadith, inheritance, matrilineal system, double 

movement, Minangkabau. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kontekstualisasi hadis-hadis tentang pembagian 

waris antara laki-laki dan perempuan dalam kerangka sistem waris matrilineal 

masyarakat Minangkabau. Kajian dilakukan dengan pendekatan maʿānī al-ḥadīṡ 

melalui teori double movement Fazlur Rahman, yaitu memahami hadis berdasarkan 

konteks sosial historisnya, kemudian menarik nilai moral universalnya untuk 

diterapkan dalam konteks sosial yang berbeda. Hadis-hadis utama tentang waris 

ditelusuri melalui proses takhrij, dianalisis kualitas sanad dan matannya, serta dikaji 

maknanya secara kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan 

pembagian waris dalam hadis pada masa Nabi tidak semata-mata berbasis 

perbedaan gender, melainkan berkaitan dengan tanggung jawab sosial-ekonomi 

laki-laki dalam struktur masyarakat Arab saat itu. Nilai moral universal yang dapat 

ditarik dari hadis tersebut adalah keadilan, perlindungan terhadap pihak rentan, dan 

keseimbangan sosial. Ketika nilai ini dikontekstualisasikan pada masyarakat 

Minangkabau yang menganut sistem matrilineal, ditemukan bahwa praktik 

pembagian pusaka tinggi kepada perempuan dan pusaka rendah berdasarkan faraidh 

tidak bertentangan dengan spirit hadis, melainkan merupakan bentuk penerapan 

nilai keadilan yang sesuai dengan struktur sosial masyarakat setempat. Penelitian ini 

menegaskan bahwa hadis waris dapat dipahami secara kontekstual tanpa 

kehilangan nilai normatifnya, serta menunjukkan bahwa pendekatan double 

movement efektif digunakan dalam memahami hadis dalam realitas sosial budaya 

yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan pembagian waris 

dalam hadis tidak semata-mata didasarkan pada perbedaan gender, melainkan 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial-ekonomi dalam struktur keluarga pada 

masa Nabi. Melalui pendekatan double movement Fazlur Rahman, makna moral 

universal hadis dapat dipahami sebagai prinsip keadilan, perlindungan pihak rentan, 

dan keseimbangan sosial. Ketika prinsip ini dikontekstualisasikan dalam sistem 

waris matrilineal Minangkabau, ditemukan bahwa praktik pembagian pusaka tinggi 

kepada perempuan dan pusaka rendah berdasarkan faraidh tidak bertentangan 

dengan spirit hadis, melainkan merupakan bentuk penerapan nilai keadilan yang 

sesuai dengan struktur sosial yang berbeda. 

 

Kata kunci: kontekstualisasi hadis, waris, matrilineal, double movement, 

Minangkabau. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hukum waris dalam Islam memiliki aturan yang telah dijelaskan secara rinci dalam 

Alqur’an, serta diperkuat dengan berbagai Hadis Nabi SAW. Ketentuan waris 

dalam Islam bersifat qat’i, artinya memiliki dalil yang tegas dan tidak bisa diubah. 

Hukum waris ini didasarkan pada prinsip keadilan dan keseimbangan, dengan 

memperhatikan hubungan keluarga serta kebutuhan para ahli waris.1 Selain berisi 

aturan hukum, hadis-hadis tentang warisan juga mengandung pesan sosial dan nilai 

keadilan. Pesan-pesan tersebut dapat dipahami lebih dalam melalui pendekatan 

ma’anil hadis, yaitu cara memahami makna hadis dengan melihat bahasa, sejarah, 

dan kondisi sosial saat hadis itu muncul. Dengan pendekatan ini, kita dapat melihat 

bahwa aturan warisan dalam Islam tidak hanya soal hukum semata, tetapi juga 

bertujuan menciptakan keadilan sosial di masyarakat. 

Namun, dalam praktik sosial, penerapan hukum waris Islam berbeda-beda 

di kalangan masyarakat Muslim. Salah satu sistem waris yang cukup unik dan 

kompleks terdapat di masyarakat Minangkabau, Sumatera Barat. Mereka menganut 

sistem kekerabatan matrilineal, di mana hak waris dan garis keturunan diturunkan 

melalui jalur perempuan.2  

 

 

1 Lena Nova, “Hukum Waris Adat Di Minangkabau Ditinjau Dari Kompilasi Hukum Islam Dan Hukum Perdata” 
1, No. 1 (2021). 

2 Farel Asyrofil U., M. Daffa Bagus S., And Nawal Rozieq, “Sistem Hukum Waris Adat Minangkabau,” 

Jurnal Hukum, Politik Dan Ilmu Sosial 2, No. 1 (January 16, 2023): 94–102. 
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Sistem ini menjadi bagian dari adat Minangkabau yang berlandaskan pada 

falsafah adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, yang berarti adat 

dijalankan berdasarkan syariat Islam dan syariat Islam dijalankan berdasarkan Al-

Qur’an.3 Di Minangkabau, harta warisan dibagi menjadi dua jenis, yaitu harta 

pusaka tinggi dan harta pusaka rendah. 4 Harta pusaka tinggi merupakan warisan 

turun-temurun yang diturunkan melalui garis ibu, sedangkan harta pusaka rendah 

adalah harta yang diperoleh selama hidup dan dapat diwariskan sesuai keinginan 

pemiliknya. Biasanya, harta pusaka tinggi diberikan kepada perempuan, sementara 

laki-laki dari pihak ibu hanya bertugas mengelolanya. Kondisi ini berbeda dengan 

hukum waris Islam, di mana laki-laki umumnya mendapatkan bagian lebih besar, 

seperti anak laki-laki yang memperoleh dua kali lipat bagian anak perempuan (QS. 

An Nisa: 11).  

Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi antara adat Minangkabau dan 

hukum waris Islam. Perbedaan mendasar antara kedua sistem ini menimbulkan 

perdebatan di kalangan ulama, cendekiawan Muslim, dan praktisi hukum adat.5 

Terutama dalam mengintegrasikan syariat Islam ke dalam struktur adat yang telah 

lama mengakar. Sebagian menganggap sistem waris adat Minangkabau 

menyimpang dari hukum Islam,  

 

 

3 Erwan Baharuddin, “Akulturasi Sistem Kewarisan: Penyelesaian Sengketa Pusaka Tinggi Di 

Minangkabau,” n.d. 

4 Selfia Marlina And Endri Yenti, “Intervensi Hukum Islam Terhadap Hukum Kewarisan Adat 

Minangkabau,” El-Ahli : Jurnal Hukum Keluarga Islam 4, No. 2 (December 16, 2023): 1–17, 

Https://Doi.Org/10.56874/Elahli.V4i2.1269. 

5 Siti Intan Sekarieva, “Keabsahan Wasiat Melebihi 1/3 Bagian Harta Pusaka Ditinjau Dari Hukum 

Islam Dan Hukum Adat Minangkabau” 8 (2020). 
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sementara yang lain dalam praktiknya, ketegangan antara kedua sistem ini masih 

sering terjadi, baik dalam keluarga maupun di lingkungan hukum dan sosial 

masyarakat.67 Dalam konteks tersebut, hadis sebagai sumber hukum Islam kedua 

setelah al-Qur’an memegang peran penting dalam memperkuat konsep waris. 

Hadis- hadis waris menjelaskan hak dan kewajiban ahli waris, kriteria pembagian, 

serta hal berpendapat adat dan syariat bisa berjalan bersama. Namun, teknis 

pelaksanaan secara rinci. Namun, tidak semua hadis bisa dipahami hanya dari 

teksnya. Untuk memahami makna lebih dalam, perlu pendekatan ma’anil hadis, 

yaitu kajian yang melihat tidak hanya teks, tetapi juga konteks, latar belakang, dan 

nilai yang ingin disampaikan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Pendekatan ma’anil hadis sangat 

relevan untuk menjawab pertanyaan kontekstual dalam masyarakat modern atau 

adat seperti Minangkabau. Studi ini menggunakan pendekatan tersebut untuk 

mengungkap bagaimana makna hadis waris bisa dipahami dalam kerangka sosial 

berbeda, serta bagaimana nilai keadilan dan maslahat dalam hadis tetap terjaga 

meski diterapkan dalam sistem sosial yang tidak sama dengan masyarakat Arab 

klasik.  

Hadis-hadis waris banyak dibahas dalam kitab fikih klasik dan syarah hadis, 

seperti Fathul Bari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani dan Syarh Shahih Muslim oleh  

Imam al-Nawawi, serta karya ulama kontemporer. Namun, sebagian besar studi 

fokus pada makna literal atau pembagian teknis hukum waris.  

 

 

6 Tarmizi Tarmizi And Asni Zubair, “Toleransi Hukum Islam Terhadap Sistem Kewarisan Adat Di 

Indonesia,” Adhki: Journal Of Islamic Family Law 4, No. 2 (July 24, 

7 ): 131–47, Https://Doi.Org/10.37876/Adhki.V4i2.98. 
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Penelitian ini mencoba menawarkan perspektif baru dengan melihat bagaimana 

makna hadis berinteraksi dengan realitas sosial kompleks, seperti adat matrilineal. 

Penelitian ini sangat penting di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat 

Muslim terhadap hukum Islam, yang tetap hidup dalam lingkungan adat kuat. 

Pertanyaan seperti “Bagaimana posisi hukum waris adat menurut Islam?”, “Apakah 

hadis waris bisa ditafsirkan ulang dalam konteks matrilineal?”, dan “Bagaimana 

masyarakat Muslim mempertahankan keislaman tanpa meninggalkan budaya 

lokal?” perlu dikaji secara mendalam. 

Dengan latar belakang ini, penelitian bertujuan menganalisis makna hadis 

waris secara mendalam menggunakan pendekatan ma’anil hadis, lalu 

membandingkannya dengan sistem waris matrilineal Minangkabau. Diharapkan 

muncul pemahaman baru yang adil, kontekstual, dan menghargai identitas budaya 

lokal, sekaligus menjaga nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan ini, penulis berusaha 

menjembatani hukum Islam dan adat serta memberi kontribusi pada pengembangan 

metode pemahaman hadis dalam konteks sosial beragam. Penelitian ini juga 

menjadi refleksi dinamika masyarakat Muslim yang hidup di persimpangan antara 

syariat dan budaya lokal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembagian waris anak laki-laki dan perempuan dalam perspektif 

hadis berdasarkan analisis kualitas sanad dan matannya? 
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2. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman hadis waris terhadap sistem waris 

matrilineal menurut teori double movement Fazlur Rahman? 

Penelitian ini dibatasi pada analisis hadis tentang pembagian waris anak 

laki-laki dan perempuan yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis utama, serta 

kajian kontekstualisasinya terhadap sistem waris matrilineal Minangkabau melalui 

pendekatan teori double movement Fazlur Rahman. Kajian tidak membahas 

keseluruhan hukum faraidh, tetapi difokuskan pada makna moral dan sosial hadis 

yang relevan dengan struktur waris matrilineal. 

C. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan 

berdasarkan perspektif hadis. 

b. Menjelaskan kontekstualisasi ajaran hadis tentang pembagian waris dengan 

sistem waris matrilineal yang berkembang dalam masyarakat tertentu. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan manfaat yang dapat diberikan oleh peneliti 

terhadap diri peneliti sendiri dan juga pihak-pihak terkait dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

Mengenai kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu hukum waris, khususnya dalam kajian perbandingan  

antara  hukum  waris  Islam  dan  hukum  adat Minangkabau. Dengan 
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menggunakan pendekatan ma’anil hadis, penelitian ini memperkaya 

pemahaman terhadap makna hadis waris secara kontekstual, tidak hanya 

secara tekstual, sehingga dapat menjadi referensi akademis bagi para 

peneliti, cendekiawan, dan mahasiswa yang tertarik pada studi hukum 

Islam, hukum adat, dan interaksinya dalam masyarakat majemuk. Selain 

itu, penelitian ini juga membantu mengembangkan metodologi pemahaman 

hadis yang lebih terbuka terhadap konteks sosial dan budaya yang beragam. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat Minangkabau 

dan para praktisi hukum dalam menyelesaikan persoalan pembagian waris 

yang kompleks akibat adanya dualisme hukum antara adat dan syariat 

Islam. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang 

bagaimana hukum waris Islam dapat diterapkan secara kontekstual dalam 

sistem matrilineal Minangkabau tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya 

lokal. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

penyelesaian sengketa waris serta memperkuat harmonisasi antara hukum 

Islam dan adat di masyarakat, sehingga menciptakan keadilan dan 

ketentraman sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kajian literatur yang relevan dengan pokok 

bahasa penelitian yang akan dilakukan, atau bahkan memberikan inspirasi yang 

mendasari dilakukannya penelitian ini. Untuk menghindari terjadinya kesamaan 

dalam pembahasan skripsi ini dengan yang lain, maka selama proses penyusunan 
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peneliti telah melakukan tinjauan pustaka. Berdasarkan penelusuran dan pelacakan 

terhadap penelitian-penelitian setema yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini 

berfokus pada pemahaman hadis-hadis warisan, khususnya mengenai makna teks 

(ma'anil hadis), dan membandingkan konsep- konsep tersebut dengan sistem waris 

matrilineal yang diterapkan di Minangkabau. Beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan akan dijadikan referensi untuk memahami berbagai aspek tentang 

warisan baik dari sudut pandang hukum Islam maupun konteks sosial budaya. 

Yang Pertama Penelitian oleh Rahmi Murniwati (2023) yang berjudul 

Sistem Pewarisan Harta Pusako di Minangkabau Ditinjau dari Hukum Waris 

Islam membahas dualisme pembagian warisan di Minangkabau. Di satu sisi, harta 

pusaka tinggi diwariskan menurut sistem matrilineal (melalui garis ibu), sementara 

harta pusaka rendah dibagi berdasarkan hukum waris Islam (faraidh). 8 Penelitian 

ini memberikan kontribusi yang penting dalam memahami pembagian harta dalam 

masyarakat matrilineal Minangkabau, dan bagaimana hukum Islam yang bersifat 

patrilineal dihadapkan dengan sistem adat yang mempertahankan waris 

matrilineal. Hal ini penting untuk membandingkan interpretasi teks hadis warisan 

dan bagaimana konteks budaya dapat mempengaruhi praktik warisan dalam 

masyarakat. 

Kedua Penelitian oleh Mira Hidayati dan Khoirul Ahsan (2023) yang 

berjudul Analisis Pembagian Harta Waris dalam Tradisi Masyarakat 

Minangkabau Kabupaten Pasaman Barat menggunakan pendekatan sosiologis 

  

8 Rahmi Murniwati, “Sistem Pewarisan Harta Pusako Di Minangkabau Ditinjau Dari Hukum Waris 

Islam,” Unes Journal Of Swara Justisia 7, No. 1 (April 9, 2023): 103, Https://Doi.Org/10.31933/Ujsj.V7i1.315. 
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untuk mengamati praktik warisan di masyarakat matrilineal Pasaman Barat. Mereka 

menunjukkan bahwa sistem warisan adat di Pasaman Barat tidak bertentangan 

dengan hukum Islam, melainkan muncul sebagai respons terhadap kebutuhan sosial 

masyarakat.9 Penelitian ini memberikan penguatan terhadap pemahaman praktis 

bagaimana sistem waris matrilineal diterima dan dijalankan dalam masyarakat, 

serta memberikan data lapangan yang relevan untuk mendalami perbandingan 

antara sistem waris adat dan hadis. 

Ketiga Fahrur Roji dan Mochamad Samsukadi (2019) dalam Pembagian 

Waris dalam Perspektif Hadis Nabi fokus pada pemahaman teks-teks hadis yang 

mengatur pembagian warisan, terutama mengenai keadilan dan proporsionalitas 

pembagian. Hadis-hadis yang dibahas mencakup larangan wasiat kepada ahli waris 

dan pembagian untuk anak laki-laki dan perempuan.10 Penelitian ini menjadi 

referensi utama dalam memahami pesan normatif dalam hadis warisan, yang akan 

sangat relevan dengan penelitian ini yang mengkaji makna teks hadis melalui 

pendekatan ma’anil hadis. 

Selanjutnya, Keempat Zikri Darussamin dkk. (2023) dalam Analisis 

Hadis-Hadis ‘Ashâbah dalam Konteks Kewarisan Islam menggunakan pendekatan 

ma’anil hadis untuk mengkaji hadis-hadis tentang 'ashabah, yaitu kelompok ahli 

waris laki-laki yang mendapat sisa harta setelah bagian untuk ahli waris lainnya.11 

Penelitian ini penting untuk memahami pembagian warisan yang lebih besar untuk  

 
9 Mira Hidayati & Khoirul Ahsan, “Analisis Pembagian Harta Waris Dalam Tradisi Masyarakat 

Minangkabau Kabupaten Pasaman Barat,” Yustisi 10, No. 1 (February 1, 2023): 307-25, 

Https://Doi.Org/10.32832/Yustisi.V10i1.19139 

10 Fahrur Roji And Mochamad Samsukadi, “Pembagian Waris Dalam Perspektif Hadis Nabi 

Saw.,” N.D. 
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laki-laki dalam konteks sosial dan keadilan distribusi, yang tidak selalu diukur 

berdasarkan kesetaraan literal tetapi pada proporsionalitas tanggung jawab sosial 

yang ada. 

Kelima Penelitian oleh Intan Sukmawati dan Tajul Arifin (2024) dalam 

Pembagian Hak Waris Berdasarkan Hadis Bukhari Muslim dan Pasal-Pasal 

KUHPerdata membandingkan pembagian waris menurut hadis-hadis Bukhari- 

Muslim dengan sistem hukum perdata di Indonesia. Mereka menunjukkan bahwa 

hadis-hadis waris dapat dibaca sebagai dokumen hukum yang fleksibel dan 

manusiawi, yang memungkinkan interpretasi lebih luas terhadap pembagian 

warisan.12 Penelitian ini memberikan gambaran bahwa keadilan dalam pembagian 

warisan bisa dilihat dari berbagai 

Semua penelitian ini memberikan dasar yang kuat dalam memahami dua hal 

utama yang akan dibahas dalam penelitian ini: praktik sistem waris matrilineal di 

masyarakat Minangkabau dan pemahaman hadis-hadis tentang warisan, baik dari 

sisi hukum maupun makna teks. Namun, belum ada penelitian yang 

menggabungkan pendekatan linguistik hadis (ma’anil hadis) secara menyeluruh 

dengan analisis perbandingan terhadap sistem waris matrilineal. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian dengan 

mempertemukan teks hadis dan realitas sosial dalam sebuah dialog keilmuan yang 

mendalam. 

11 Zikri Darussamin Et Al., “Analisis Hadis-Hadis ‘Ashâbah Dalam Konteks Kewarisan Islam (Studi 

Terhadap Pemaknaan Dan Implementasi),” Al Quds : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 7, No. 2 (September 29, 

2023): 397, Https://Doi.Org/10.29240/Alquds.V7i2.6652. 

12 Intan Sukmawati and Tajul Arifin, “Pembagian Hak Waris Berdasarkan Hadis Bukhari Muslim 

Dan Pasal-Pasal Kuhperdata,” Jembatan Hukum: Kajian ilmu Hukum, Sosial dan Administrasi Negara 1, no. 

3 (June 19, 2024): 32–41, https://doi.org/10.62383/jembatan.v1i3.388. 

perspektif hukum, termasuk fleksibilitas yang ada dalam teks hadis yang tidak harus selalu mengikuti hukum 

literal 
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F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan maʿānīl al-ḥadīṡ dengan kerangka 

pemikiran Fazlur Rahman, khususnya melalui teori double movement (gerakan 

ganda). Teori ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih luas 

dan kontekstual terhadap hadis-hadis, terutama yang berkaitan dengan pembagian 

warisan. Pendekatan ini membantu peneliti untuk tidak hanya memahami teks 

hadis secara harfiah, tetapi juga menggali nilai-nilai moral dan sosial yang 

terkandung di dalamnya agar dapat diaplikasikan dalam konteks masyarakat yang 

berbeda. 

1. Teori ma’anil hadis dengan pendekatan Fazlur Rahman yang berfokus pada 

pengembangan teori “double movement” (gerakan ganda) dalam 

memahami teks-teks Islam, termasuk hadis. Teori ini menjelaskan bahwa 

untuk memahami hadis dengan benar, diperlukan dua langkah: 

a) Langkah pertama: Menelusuri konteks sosial dan sejarah pada masa 

Nabi Muhammad. Dalam hal ini, hadis tentang pembagian warisan 

harus dipahami dalam realitas sosial masyarakat Arab yang sangat 

patriarkal, di mana laki-laki memegang peran penting sebagai 

penanggung jawab ekonomi keluarga. 

b) Langkah kedua: Menarik nilai-nilai moral universal dari hadis, seperti 

keadilan, keseimbangan, dan perlindungan hak untuk diterapkan dalam 

konteks sosial yang berbeda. Dalam penelitian ini, nilai-nilai tersebut 

akan diaplikasikan untuk memahami sistem warisan dalam masyarakat 

Minangkabau yang mengadopsi sistem matrilineal. 
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Dengan pendekatan ini, hadis tentang pembagian warisan, yang 

secara tekstual memberikan bagian lebih banyak kepada laki-laki, tidak 

dipahami semata-mata sebagai aturan yang harus diterima begitu saja. 

Sebaliknya, hadis ini dipahami dalam kerangka keadilan sosial yang sesuai 

dengan tanggung jawab dalam masyarakat tertentu. Pendekatan ini berusaha 

menggali bukan hanya teks hadis secara literal, tetapi juga konteks sosial, 

historis, dan normatif yang melatarbelakanginya.  

Hal ini penting untuk memahami bahwa teks hadis, khususnya yang 

terkait dengan pembagian warisan, sering kali tidak bisa dipahami dengan 

pendekatan harfiah saja, karena dalam banyak kasus, pesan-pesan dalam 

hadis mengandung nilai-nilai keadilan yang lebih kompleks.13 Sebagai 

contoh, dalam hadis tentang pembagian warisan yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abbas: “Berikanlah bagian kepada ahli waris yang telah ditentukan, 

dan sisa warisan tersebut diberikan kepada kerabat laki-laki yang paling 

dekat” (HR. Bukhari No. 6736), pesan ini menunjukkan adanya pembagian 

yang adil, meskipun bagian untuk laki-laki lebih besar daripada 

perempuan.14 Pendekatan maʿānī al-ḥadīṡ akan menggali dimensi keadilan 

yang terkandung dalam teks ini, yang bukan hanya dilihat sebagai 

pembagian bagian yang setara, tetapi juga berdasarkan tanggung jawab 

sosial yang lebih besar bagi laki-laki. 

13 Rosyiddin, Rian Achmad Rian (2021) Hibah Orang Tua Terhadap Anak Sebagai Alternatif 

Pembagian Waris (Kajian Ma'anil Hadis). Undergraduate (S1) thesis, IAIN Kediri. 

14 Alwi Abdilla, “Disusun Dan Diajukan Kepada Fakultas Syari’Ah Dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu 

Dalam Hukum Islam,” n.d. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami makna dan konsep yang mendalam terkait hadis-

hadis tentang warisan dan sistem waris matrilineal Minangkabau. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

1) Kitab-kitab hadis utama (Kutub al-Sittah), khususnya yang memuat 

hadis-hadis tentang warisan (misalnya, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, 

Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, Sunan Ibnu Majah). 

2) Kitab-kitab syarah hadis (penjelasan hadis) seperti Fath al-Bari (Ibnu 

Hajar al 'Asqalani) dan Syarh Shahih Muslim (Imam al- Nawawi). 

3) Naskah-naskah hukum adat Minangkabau yang relevan dengan sistem 

waris matrilineal. 

b. Sumber Sekunder 

Buku-buku, jurnal, artikel ilmiah, dan publikasi lainnya yang membahas 

tentang Hukum waris dalam Islam, Pendekatan ma'anil hadis, Sistem waris 

matrilineal Minangkabau, Literatur lain yang relevan dengan topik 

penelitian 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi: Mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti 

kitab hadis, buku, jurnal, artikel, dan dokumen-dokumen lain yang relevan 
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dengan penelitian. 

b. Studi Pustaka: Membaca, memahami, dan mencatat informasi penting dari 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Pendekatan Ma'anil Hadis 

b. Mengidentifikasi hadis yang relevan tentang warisan. 

c. Menganalisis teks hadis secara mendalam dari segi bahasa, konteks historis, 

dan sosial budaya. 

d. Mengungkap makna yang terkandung dalam hadis, termasuk nilai- nilai 

keadilan, maslahat, dan pesan sosial yang ingin disampaikan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai upaya mempermudah dalam penulisan ini, maka penulis membagi 

skripsi ini menjadi lima bab, sebagaimana pedoman penulisan proposal dan skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut. 

Bab I, Pendahuluan memberikan gambaran umum mengenai latar belakang 

penelitian. Bab ini berisi gambaran umum tentang latar belakang masalah yang 

menjadi alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, khususnya tentang pembagian 

warisan menurut hadis dan sistem waris matrilineal di Minangkabau. Rumusan 

masalah kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan spesifik yang 

akan dijawab melalui penelitian. Tujuan penelitian juga diuraikan dengan jelas, 

diikuti dengan penjelasan mengenai manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 

baik secara teoritis maupun praktis. Untuk menjaga fokus penelitian, batasan 
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masalah juga ditetapkan. Selain itu, bab ini juga menyajikan tinjauan pustaka yang 

merangkum penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, serta kerangka teori 

yang akan digunakan sebagai landasan konseptual dalam menganalisis data. 

Bab II, Landasan Teori menyajikan fondasi teoritis yang mendasari 

penelitian. Bab ini membahas secara mendalam tentang sistem pewarisan 

matrilineal yang dijalankan oleh masyarakat Minangkabau. Pembahasan diawali 

dengan penjelasan mengenai pengertian dan ciri-ciri utama dari sistem waris 

matrilineal, termasuk bagaimana pola pewarisan dilakukan melalui garis keturunan 

ibu dan bagaimana hal ini berbeda dengan sistem waris Islam. Kemudian diuraikan 

praktik pembagian waris yang berlaku dalam masyarakat, termasuk jenis-jenis harta 

seperti pusako tinggi dan pusako rendah, serta siapa saja yang berhak mewarisinya. 

Selanjutnya dibahas pula nilai-nilai sosial dan budaya yang melatarbelakangi 

sistem ini, seperti peran penting perempuan dalam struktur keluarga, kedudukan 

mamak sebagai tokoh pewaris, serta nilai gotong royong dan solidaritas dalam 

menjaga harta warisan. 

Bab III, Analisis Kualitas Hadis tentang Waris. Bab ini berisi analisis 

terhadap hadis-hadis yang menjadi objek kajian dalam penelitian. Pembahasan 

diawali dengan proses takhrij al-ḥadīṡ untuk menelusuri sumber riwayat hadis 

dalam kitab-kitab induk. Selanjutnya dilakukan analisis keshahihan sanad dengan 

menggunakan pendekatan jarḥ wa ta‘dīl guna menilai kredibilitas para perawi serta 

kesinambungan sanad. 

Selain itu, dilakukan pula analisis keshahihan matan dengan menggunakan 

kaidah kritik matan sebagaimana dirumuskan oleh para ulama, termasuk prinsip-
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prinsip yang dikemukakan oleh Al-Adlibi. Analisis ini bertujuan untuk memastikan 

validitas hadis baik dari sisi sanad maupun matan, sehingga dapat dijadikan 

landasan yang kuat dalam proses kontekstualisasi pada bab berikutnya. Bab ini 

menjadi fondasi penting sebelum dilakukan kajian kontekstualisasi hadis dalam 

sistem waris matrilineal pada Bab IV. 

Bab IV, Analisis dan Pembahasan menyajikan hasil analisis data dan 

pembahasan yang mendalam mengenai topik penelitian. Bab ini merupakan inti 

dari penelitian, di mana penulis menggunakan pendekatan pemikiran Fazlur 

Rahman dalam membaca dan memahami hadis-hadis waris secara kontekstual. 

Pendekatan double movement dijelaskan sebagai metode untuk menggali makna 

moral universal dari teks hadis melalui dua tahap, yakni memahami konteks 

historisnya lalu menerapkannya kembali dalam konteks kekinian. Dengan metode 

ini, makna hadis-hadis tentang warisan dikaji agar sesuai dengan kondisi sosial 

masyarakat masa kini. Kemudian dilakukan analisis perbandingan antara nilai-nilai 

yang terkandung dalam hadis dengan praktik sistem waris matrilineal, untuk 

melihat apakah terdapat titik temu, perbedaan, atau peluang untuk saling 

menguatkan dan menemukan harmoni antara ajaran Islam dan adat lokal. 

Bab terakhir yaitu penutup, merangkum temuan-temuan utama dari 

penelitian dan memberikan rekomendasi yang relevan. Bab ini menyajikan 

kesimpulan yang menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hadis waris menunjukkan bahwa ketentuan pemberian bagian lebih kepada 

laki-laki pada masa Nabi tidak semata-mata didasarkan pada perbedaan gender, 

tetapi berkaitan erat dengan tanggung jawab sosial- ekonomi yang diemban dalam 

struktur keluarga masyarakat Arab saat itu. Melalui analisis kualitas sanad dan 

matan, hadis ini terbukti berstatus ṣhahih dan layak dijadikan landasan normatif 

dalam kajian kontekstual. 

Dengan menggunakan pendekatan double movement Fazlur Rahman, 

makna moral universal dari hadis tersebut dapat ditarik sebagai prinsip keadilan 

distribusi, perlindungan terhadap pihak rentan, serta keseimbangan tanggung jawab 

dalam keluarga. Prinsip inilah yang menjadi inti ajaran hadis, bukan semata-mata 

bentuk teknis pembagiannya. 

Ketika prinsip tersebut dikontekstualisasikan dalam sistem waris matrilineal 

Minangkabau, ditemukan bahwa praktik pembagian pusaka tinggi kepada 

perempuan dan pusaka rendah berdasarkan faraidh tidak bertentangan dengan spirit 

hadis. Perbedaan bentuk pembagian tersebut justru menunjukkan penerapan nilai 

keadilan yang sesuai dengan struktur sosial yang berbeda. 

Dengan demikian, hadis waris tetap memiliki relevansi normatif dalam 

masyarakat matrilineal, dan teori double movement terbukti efektif sebagai metode 

untuk menjembatani teks hadis dengan realitas sosial budaya yang beragam. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini masih terbatas pada analisis hadis-hadis kewarisan 

tertentu dan pemahamannya melalui pendekatan teori double movement Fazlur 

Rahman dalam konteks sistem waris matrilineal. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan melibatkan hadis-hadis 

lain yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam, seperti hadis tentang nafkah, 

tanggung jawab keluarga, dan kedudukan perempuan dalam struktur keluarga, 

sehingga pemahaman kontekstual terhadap hadis dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif. 

Kedua, penelitian lanjutan perlu mengembangkan pendekatan 

interdisipliner dengan mengintegrasikan ilmu hadis, fiqh, antropologi hukum, dan 

sosiologi agama. Pendekatan ini penting untuk memahami secara lebih mendalam 

interaksi antara norma normatif Islam dan praktik sosial yang hidup dalam 

masyarakat, khususnya pada komunitas-komunitas Muslim yang memiliki sistem 

kekerabatan dan pola pewarisan yang berbeda dari masyarakat Arab klasik. 

Ketiga, bagi akademisi dan mahasiswa studi Islam, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan awal dalam mengembangkan kajian hadis yang 

tidak hanya berhenti pada penilaian keshahihan sanad dan matan, tetapi juga 

diarahkan pada pemahaman tujuan moral dan sosial hadis. Dengan demikian, studi 

hadis dapat berkontribusi secara lebih nyata dalam menjawab problematika sosial 

kontemporer tanpa mengabaikan otoritas teks keagamaan. 
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Keempat, bagi praktisi hukum Islam dan tokoh agama, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan panduan dan fatwa terkait 

pembagian warisan di masyarakat yang memiliki sistem kekerabatan non-

patrilineal. Pendekatan kontekstual terhadap hadis waris diharapkan mampu 

menjembatani ketegangan antara norma agama dan adat lokal, sehingga hukum 

Islam dapat diterapkan secara lebih adil, adaptif, dan berorientasi pada 

kemaslahatan. 

Kelima, bagi masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong kesadaran bahwa ajaran Islam, termasuk dalam bidang kewarisan, 

memiliki dimensi moral dan sosial yang luas. Pemahaman yang kontekstual 

terhadap hadis waris dapat membantu masyarakat melihat hukum Islam sebagai 

sistem yang responsif terhadap keadilan dan kesejahteraan keluarga, bukan sebagai 

aturan yang kaku dan terlepas dari realitas sosial. 
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